
JIMP : Jurnal Informatika Merdeka Pasuruan 
Vol.8 No.1 Maret 2023, P-ISSN : 2502-5716, E-ISSN : 2503-1945 

 

Terakreditasi Peringkat Sinta 4 berdasarkan Petikan dari Keputusan Menteri Riset dan Teknologi/ Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional 

Nomor 200/M/KPT/2020, masa berlaku mulai Vol.3 No.1 tahun 2018 s.d Vol.7 No.2 tahun 2022 

 21  

DOI http://dx.doi.org/10.51213/jimp.v8i1.844 

 

 

Sistem Monitoring Suhu, Kelembaban Udara, 

Kelembaban Tanah dan Penyiraman Otomatis Pada 

Tanaman Hias Janda Bolong 
Muqorobin Zaelani1, Anggi Zafia2 

1 Teknik Informatika, Fakultas Informatika, Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia 

118102134@ittelkom-pwt.ac.id 
2zafia@ittelkom-pwt.ac.id 

 

Received: 16-01-2023; Accepted: 27-08-2023; Published: 13-09-2023 

 
Abstrak— Tanaman hias janda bolong merupakan tanaman 

hias yang banyak sekali diminati oleh masyarakat karena 

memiliki daun yang berlubang, meskipun diminati oleh banyak 

masyarakat tanaman ini tidak gampang dalam merawatnya, 

dibutuhkan perawatan yang khusus dalam merawatnya karena 

janda bolong rentan terhadap suhu, kelembaban udara dan 

juga kelembaban pada tanahnya. Tanaman janda bolong 

merupakan tanaman dari spesies Araceae atau talas-talasan 

yang dapat bertahan hidup secara optimum di suhu 23-30 

derajat celcius untuk suhu, diatas 40% untuk kelembaban 

udara dan 40% untuk kelembaban tanah. Karena perlunya 

perawatan yang khusus untuk merawat tanaman hias janda 

bolong maka dari itu peneliti membuat sistem monitoring suhu, 

kelembaban udara, kelembaban tanah dan sistem penyiraman 

otomatis yang berbasis IoT serta membuat website agar 

tanaman dapat dimonitoring kapan saja dan dimana saja 

selama terhubung dengan jaringan internet, pembuatan sistem 

dengan menggunakan metode. Pada implementasi sistem 

dilakukan dengan menggunakan metode komparatif untuk 

mengetahui perbandingan yang didapat ketika tanaman janda 

bolong yang tidak dipasangkan sistem monitoring dan tanaman 

janda bolong yang dipasangkan sistem monitoring. 

 

Kata kunci— Tanaman Janda Bolong, IoT, Sistem 

Monitoring, Otomatis, Mikrokonroller 

 

Abstract— Adanson’s monstera is an ornamental plant that is 

of interest to many people because of the holes in its leaves. 

Though Adanson’s monstera is loved by many, taking care of it 

is not easy. Adanson’s monstera is prone to temperature, 

humidity, and soil moisture. In taking care of Adanson’s 

monstera, a special treatment is needed. Adanson’s monstera 

belongs to the Araceae species, also known as talas-talasan, that 

is capable of living optimally in the temperatures of 23 to 30 

degrees celsius, above 40% of humidity, and above 40% of soil 

moisture. On account of the need for special treatment in taking 

care of Adanson’s monstera, a system that monitors temperature, 

humidity, soil moisture and an automatic watering system that 

is IoT based were created. In addition, a website that provides 

access to track the plant wherever and whenever was made. The 

website can be accessed as long as the device has internet 

connection making a system using the prototype The 

implementation of the system was carried out using a 

comparative method to find out the comparisons obtained when 

the perforated widow plants were not paired with a monitoring 

system and the perforated widow plants were paired with a 

monitoring system. 

 

Keywords— Adanson’s monstera plant, IoT, Monitoring 

System, Automatic, Microcontroller 

I. PENDAHULUAN 

Memiliki tanaman hias atau tanaman lain merupakan 

suatu kesenangan tersendiri bagi segelintir orang. Seperti 

contohnya adalah menanam tanaman hias  janda bolong 

(Monstera adansonii), tanaman hias janda bolong 

merupakan tumbuhan dari genus monstera dan karena 

keindahannya serta daunnya yang berlubang banyak 

diminati oleh masyarakat umum. [1]. Tanaman janda 

bolong (Monstera adansonii) adalah salah satu dari 41 

spesies tanaman kelahiran dari benua Amerika yang 

membentuk genus Monstera. Bunganya tersusun dalam 

kerangka tongkol yang ditutupi atau dilindungi oleh 

bungkusan daun, yang merupakan salah satu ciri pembeda 

dari keluarga Araceae ini [2]. Tanaman ini begitu sensitif 

apabila kelembaban tanah kurang dari 40% kemungkinan 

besar daunnya akan menjadi melengkung dan juga keriting 

keriting [3]. Memerlukan tempat dengan suhu (23-30oC) 

serta kelembaban udara lebih dari 40% [4]. 

Langkah penting dalam melestarikan dan merawat 

tanaman, pemilik tanaman hias perlu melakukan adanya 

perhatian khusus dalam merawatnya. Contoh yang paling 

sederhana adalah menyiram tanaman. 

Menyiram tanaman dan mengetahui kondisi pada 

tanaman tidak sesederhana yang dipikirkan orang. Pemilik 

tanaman harus mengetahui kondisi tanah pada tanaman, 

apakah kering atau lembab, sudah menempatkan pada 

tempat yang sesuai apa belum. Bagi mereka yang tidak 

mengetahui hal ini dapat mengakibatkan kualitas tanaman 

menjadi buruk atau rusak karena kesalahan pengelolaan 

tanaman. Tanaman yang rusak biasanya terjadi karena air 

yang digunakan untuk menyiram kurang atau terlalu 

berlebihan dan menempatkan tanaman pada tempat yang 

tidak semestinya seperti di bawah sinar matahari langsung. 
Oleh karena itu penulis ingin membuat sebuah alat 

penyiraman otomatis dan juga monitoring, menggunakan 
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konsep IoT yang dapat dimonitoring melalui web server 

dengan menggunakan metode prototype serta akan 

membandingan suatu tumbuhan yang dipasangkan sistem 

yang telah dibuat dan tumbuhan yang tidak dipasangkan 

sebuah sistem, dalam membandingkan 2 tumbuhan tersebut 

menggunakan metode komparatif, dengan adanya sistem 

ini diharapkan  untuk bagi pemilik tanaman hias janda 

bolong atau bahkan yang baru memulai untuk memelihara 

tanaman hias janda bolong dapat dengan mudah menjaga 

kondisi tanaman tersebut untuk mencukupi kebutuhan 

airnya dan juga tempat yang diperlukan sehingga dapat 

tumbuh dengan subur. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai tahapan-tahapan sebagai 

berikut, perumusan masalah, studi literatur, pengumpulan 

data, menentukan metode penelitian, implementasi metode 

penelitian, implementasi hasil dan evaluasi system. 

A. Perumusan Masalah 

Tahapan utama pada penelitian ini adalah 

perumuskan masalah yaitu cara membangun sistem 

monitoring dan penyiraman otomatis pada tanaman 

hias janda bolong yang diperuntukan bagi pemilik 

tanaman hias janda bolong. 

B. Studi Literatur 

Studi literatur dilaksanakan pada tahap kedua 

guna mencari informasi tentang pengembangan sistem 

monitoring dan penyiraman otomatis tanaman hias 

berbasis IoT (internet of things) dan literatur tentang 

desain system. 

C. Pengumpulan Data 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data, pada 

tahap ini dilakukan pencarian materi serta teori sebagai 

sumber penting yang diperoleh dari internet, jurnal, 

dan buku. Agar pembuatan sistem ini dapat berguna 

dengan semestinya. 

D. Menentukan Metode Penelitian 

Menentukan metode penelitian, disini peneliti 

menggunakan metode prototype untuk pertumbuhan 

yang efektif dan perencanaan jangka panjang. 

 

   
Gambar. 2 Metode Prototype 

 

1) Analisis 

Langkah awal metode ini adalah analisis, di mana 

ditentukan apa yang diperlukan untuk membangun 

sistem pemantauan dan penyiraman otomatis untuk 

tanaman hias janda bolong. Seperti menentukan 

hardware dan software apa saja yang digunakan, untuk 

penelitian ini. 

2) Desain Sistem 

Tahap kedua adalah desain sistem, yang pada 

bagian ini dibagi menjadi dua yaitu desain hardware 

dan desain software. 

a) Desain Hardware 

Desain hardware bertujuan untuk merangkai 

alat pendukung sistem yang diagram blok, 

skematik perancangan alat, dan flowchart system. 

(1) Diagram Blok 

 

  

 
Gambar. 3 Diagram Blok 

 

Berdasarkan diagram blok pada gambar 3 

memaparkan bahwa power supply menjadi 

sumber tegangan yang memberikan daya kepada 

NodeMCU, sensor DHT11 dan Moisture sensor 

membagikan inputan kepada NodeMCU. 

Selanjutnya, NodeMCU menampilkan data ke 

oled display. Kemudian, Relay berfungsi untuk 

mengendalikan dan menyalurkan listrik kepada 

water pump. Lalu access point berfungsi untuk 

memberikan koneksi jaringan pada NodeMCU 

dan yang terakhir Web server digunakan sebagai 

sistem monitoring kelembaban tanah, udara dan 

kelembaban udara.  

(2) Skematik Sistem 

Skematik sistem yang direncanakan. Hal ini 

dilakukan agar interaksi antara semua sensor yang 

terhubung ke perangkat keras yang digunakan 

dapat lebih mudah dipahami.  

 

 
Gambar. 4 Skematik Sistem 

 

(3) Flowchart Sistem 

Pada gambar flowchart sistem diawali dengan 

mulai, selanjutnya inisialisasi, setelah itu data 

akan dipaparkan pada oled display yaitu 
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kelembaban tanah, suhu dan kelembaban udara. 

Jika kelembaban tanah <40% pompa air akan 

menyala, dan proses selesai, jika tidak proses 

kembali menginisialisai dari sensor kelembaban 

tanah. 

             
Gambar. 5 Flowchart Sistem 

 

b) Desain Software 

Pada penelitian ini desain software yang 

dilakukan adalah pembuatan perancangan 

tampilan website, yang berfungsi untuk 

memonitoring tumbuhan dimana saja dan kapan 

saja selama masih terkoneksi jaringan internet. 

pada halaman website terdapat suhu udara, 

kelembaban udara dan kelembaban tanah. 

desain software dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar. 6 Desain Software 

 

3) Perakitan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan proses perakitan alat 

guna untuk membuat sistem monitoring pada tanaman 

hias janda bolong yang disesuaikan dengan tahap 

konsep desain sistem. 

4) Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini dilaksanakan guna 

mengetahui kemampuan alat yang telah dibuat, apakah 

sensor dapat berfungsi atau tidak, apakah pompa air 

berfungsi atau tidak, apakah sistem otomatisasinya 

bekerja dengan semestinya atau tidak. Berikut adalah 

alat yang akan diuji : 

a) DHT11 

b) Sensor Kelembaban Tanah 

c) Otomatisasi Pompa Air 

Pengujian dilakukan untuk mencari nilai error 

pada sebuah alat, untuk mendapatkan nilai error dapat 

menggunakan rumus  

Error% = ((x-y)/x)* 100% = 

Keterangan : 

x = Nilai alat yg digunakan untuk pengujian 

y = Nilai alat pada sistem yang dibuat 

5) Penerapan Sistem 

Penerapan ini dapat dilakukan ketika telah 

melewati tahap pengujian sistem, ketika sistem telah 

dinyatakan berjalan dengan baik maka dapat dilakukan 

untuk penerapan. Penerapan ini dilaksanakan dengan 

cara memasangkan sistem yang telah dibuat oleh 

peneliti kepada sebuah tanaman hias. 

E. Implementasi Hasil 

Implementasi Hasil dilakukan dengan 

menggunakan  metode komparatif , yang dimana 

metode ini akan membandingkan sebuah hasil yang 

telah diperoleh. Perbandingan ini dilakukan dengan 

memasangkan sebuah alat yang telah peneliti buat 

pada sebuah tanaman hias janda bolong lalu 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak dipasangkan 

dengan sebuah sistem yang telah peneliti buat, 

perbandingan akan dilakukan dengan menggunakan 

tabel, pada tabel tersebut berisikan angka yang telah di 

dapat dalam melakukan pemantauan tiga hari sekali 

selama dua bulan. Perbandingan yang dilakukan 

adalah dengan membandingkan tinggi tanaman, 

panjang daun, lebar daun menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
(𝑃2 − 𝑃1)

𝐻
 

Keterangan : 

T = Pertambahan Tinggi 

H = Hari  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini akan menjelaskan hasil dari 

perancangan dan perakitan alat, serta akan dilakukan 

pengujian yang terdiri dari ujicoba dari beberapa 

komponen yang telah dirancang dan disusun. Kemudian 

akan dilakukan implementasi hasil untuk melihat 
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perbadingan yang didapat ketika tanaman yang 

dipangsakan sistem serta tanaman yang dipasangkan 

sebuah sistem. 

A. Hasil Rangkaian Hardware 

Hasil rangkaian hardware pada sistem monitoring 

suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah, dan 

penyiraman otomatis pada tanaman hias janda bolong 

adalah dengan kotak berukuran 17cm x 9cm x 5,5cm, 

pada gambar 7. 

 
Gambar. 7 Rangkaian Hardware 

 

B. Hasil Rangakaian Software 

Berdasarkan hasil rangkaian software, disini penulis 

menggunakan website yang dibuat dengan sendiri 

untuk memonitoring suhu, kelembaban udara, 

kelembaban tanah, dan penyiraman otomatis pada 

tumbuhan hias janda bolong. 

 
Gambar. 8 Rangkaian Software 

C. Pengujian Alat 

Pejngujian alat dilaksanakan dengan maksud 

untuk mengetahui bagaimana mekanisme dari cara 

kerja alat dan juga dapat mengetahui rangkaian yang 

telah dibangun dapat berfungsi dengan semestinya. 

1) Pengujian Sensor DHT11  

Pengujian Sensor DHT11 ini dilaksanakan dengan 

maksud melihat kepekaan sensor dalam inisialisasi 

suhu dan kelembaban udara. Pengetesan sensor 

DHT11 dapat dilihat di tabel I. 
 

 

 

 

 

 

TABEL I 

Pengujian Sensor DHT11 

  DHT11 Hygrometer   
NO Jam Suhu 

(oC) 

Humiditas  

(%) 

Suhu  

(oC) 

Humiditas 

(%) 

Error 

Suhu 

Error 

Humiditas 

1 13.15 30,2 75 30,3 77 0,33 2,6 

2 13.30 30,8 79 30,3 78 1,65 1,28 

3 13.45 30,8 78 30,5 77 0,98 1,3 

4 14.00 30,8 79 30,3 79 1,65 0 

5 15.15 30,8 79 30,4 77 1,32 2,6 

Rata-rata 

Error (%) 

1,19 1,56  

Hasil dari membandingkan sensor DHT11 dengan 

Hygrometer model PD-WDJ-01. Pengujian yang 

dilakukan ialah untuk menemukan error pada suhu dan 

kelembaban udara. Waktu pengujian dilakukan dari 

jam 13.15 WIB sampai 15.15 WIB, pada pengujian 

yang dilakukan ditemukan rata-rata error untuk suhu 

sebesar 1,19% dan sedangkan untuk kelembaban 

sebesar 1,56%. 

2) Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

Pengujian sensor kelembaban tanah ini berfungsi 

buat mengetahui sensitivitas dalam membaca 

kelembaban tanah. pengetesan sensor kelembaban 

tanah terdapat di tabel II. 
 

TABEL II 

Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

No Sensor Kelembaban 

Tanah (%) 

Soil Meter 

(%) 

Error 

(%) 

1 84 80 5 

2 90 85 5,88 

3 35 35 0 

4 68 70 2,86 

5 70 69 1,45 

Rata-rata Error (%) 3,04 

Dari pengetesan yang dilakukan di tabel 4.3 

merupakan hasil membandingkan antara sensor 

kelembaban tanah dengan soil meter. Dari pegujian 

yang dilakukan menadapatkan error  yaitu sebesar 

3.04%. 

3) Pengjian Otomatisasi Pompa Air 

Pada pengujian otomatisasi pompa air 

dilaksanakan dengan melihat seberapa lama relay 

mampu mendeteksi inputan yang didapat oleh sensor 

kelembaban tanah. Pengujian otomatisasi pompa air 

dapat dilihat di tabel III 
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TABEL III 

Pengujian Otomatisasi Pompa Air 

No 

Waktu 

menyala 

(Detik) 

 

Berhasil/ 

Tidak 

Waktu 

Berhenti 

(Detik) 

Berhasil/ 

Tidak 

1 3.02 Berhasil 4.79 Berhasil 

2 5.50 Berhasil 4.33 Berhasil 

3 3.93 Berhasil 1.83 Berhasil 

4 3.08 Berhasil 1.32 Berhasil 

5 4.91 Berhasil 4.20 Berhasil 

Pada pengujian otomatisasi pompa air, relay dapat 

menerima inputan yang diberikan pada sensor 

kelembaban tanah untuk menghidupkan atau 

mematikan pompa air. 

D. Implementasi Hasil 

Pada implementasi hasil dilakukan dengan memakai 

metode komparatif, yang dimana pada metode ini 

dilaksanakan dengan membandingkan tanaman yang 

dipasangkan sistem monitoring suhu, kelembaban 

udara, kelembaban tanah, dan penyiraman otomatis 

yang telah dibuat dengan tanaman yang tidak 

dipasangkan alat sistem monitoring suhu, kelembaban 

udara, kelembaban tanah, dan penyiraman otomatis. 

Perbandingan akan dilakukan dengan menggunakan 

tabel. 

1) Tanaman Yang Dipasangkan Sistem Monitoring 

a) Monitoring Pada Daun Pertama 

Pada tahap ini merupakan monitoring pada 

daun pertama dan  batang. Hasil dari monitoring 

pada daun pertama dan batang dapat dilihat di tabel 

IV. 
TABEL IV 

Hasil Monitoring Pada Daun Pertama dan Batang 

Daun Pertama 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

13/10/2022 1 7,5 4,5  5  

16/10/2022 2 7,5 4,7  8  

19/10/2022 3 7,6 4,7  9  

22/10/2022 4 7,6  4,7  9  

25/10/2022 5 8,5  5,5  9,5  

28/10/2022 6 8,5  5,5  10  

31/10/2022 7 8,5  5,6  10,2 

Setelah dilakukan monitoring dan memperoleh 

data maka akan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan selisih perkembangan pada panjang 

daun, lebar daun, dan panjang batang, hasil 

perhitungan yang dapat dilihat pada di tabel V. 
 

TABEL V 

Hasil Perhitungan Daun Pertama dan Batang 

Hasil Perhitungan Daun Pertama dan Batang 
Tanggal Monitori

ng 

Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

16/10/202

2 

2 dan 1 0  0,0666666

7  

1  

19/10/202

2 

3 dan 2 0,0333333

3  

0  0,3333333

33  

22/10/202

2 

4 dan 3 0  0  0  

25/10/202

2 

5 dan 4 0,3  0,2666666

7  

0,1666666

67  

28/10/202

2 

6 dan 5 0  0  0,1666666

67  

31/10/202

2 

7 dan 6 0  0,0333333

3  

0,0666666

67  

Total 0,3 0,4 1,7 

 

b) Monitoring Pada Daun Kedua  

Pada tahap ini merupakan monitoring pada 

daun kedua dan  batang. Hasil dari monitoring daun 

kedua dan batang dapat dilihat di tabel VI. 
 

TABEL VI 

Hasil Monitoring Pada Daun Kedua dan Batang 

Daun Kedua 
Tanggal Monitorin

g 

Panjan

g Daun 

(Cm) 

Leba

r 

Daun 

(Cm) 

Panjan

g 

Batang 

(Cm) 

25/10/202

2 

1 9,5  5  9,5  

28/10/202

2 

2 9,5  5  10  

31/10/202

2 

3 10  5  10,2  

03/11/202

2 

4 10  5,5  10,5  

06/11/202

2 

5 10,5  5,5  10,8  

09/11/202

2 

6 10,5  6  11  

12/11/202

2 

7 11  6,5  12  

Setelah dilakukan monitoring dan memperoleh 

data maka akan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan selisih perkembangan pada panjang 

daun, lebar daun, dan panjang batang, hasil 

perhitungan yang dapat dilihat pada tabel VII. 
 

TABEL VII 

Hasil Perhitungan Daun Kedua dan Batang 

Hasil Perhitungan Daun Kedua dan Batang 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun (Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

28/10/2022 2 dan 1 0  0  0,166666667  

31/10/2022 3 dan 2 0,166666667  0  0,066666667  

03/11/2022 4 dan 3 0  0,16666667  0,1  

06/11/2022 5 dan 4 0,166666667 0  0  

09/11/2022 6 dan 5 0  0,16666667  0  

12/11/2022 7 dan 6 0,166666667  0,16666667  0,333333333  

Total 0,5 0,5 0,7 

2) Tanaman Yang Tidak Dipasangkan Sistem monitoring 

a) Monitoring Pada Daun Pertama 

Pada tahap ini merupakan monitoring pada 

daun pertama dan  batang. Hasil dari monitoring 
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pada daun pertama dan batang dapat dilihat di 

tabel VIII. 

TABEL VIII 

Hasil Monitoring Daun Pertama dan Batang 

Daun Pertama 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

13/10/2022 1 9,2  4,5  6,5  

16/10/2022 2 9,2  4,5  6,5  

19/10/2022 3 9,2  4,5  8  

22/10/2022 4 9,2  4,5  9,5  

25/10/2022 5 9,5  4,5  9,5  

28/10/2022 6 9,5  4,5  9,6  

31/10/2022 7 9,5  5  10,5  

Setelah dilakukan monitoring dan memperoleh 

data maka akan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan selisih perkembangan pada panjang 

daun, lebar daun, dan panjang batang,,  hasil 

perhitungan yang dapat dilihat di tabel IX. 
 

TABEL IX 

Hasil Perhitungan Daun Pertama dan Batang 

Hasil Perhitungan Daun Pertama dan Batang 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

16/10/2022 2 dan 1 0  0  0  

19/10/2022 3 dan 2 0  0  0,5  

22/10/2022 4 dan 3 0  0  0,5  

25/10/2022 5 dan 4 0,1  0  0  

28/10/2022 6 dan 5 0  0  0,033333333  

31/10/2022 7 dan 6 0  0,16666667  0,3  

Total 0,1 0 1,3 

b) Monitoring Pada Daun Kedua 

Pada tahap ini merupakan monitoring pada 

daun kedua dan batang. Hasil dari monitoring 

daun kedua dan batang dapat dilihat di tabel X. 
 

TABEL X 

Hasil Monitoring Daun Kedua dan Batang 

Daun Pertama 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

25/10/2022 1 8,5  4,5  9,5  

28/10/2022 2 8,5  4,5  9,6  

31/10/2022 3 9  4,5  10,5  

03/11/2022 4 9  5  11  

06/11/2022 5 9,5  5  11  

09/11/2022 6 9,5  5  11,5  

12/11/2022 7 10  5,5  12  

Setelah dilakukan monitoring dan 

memperoleh data maka akan dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan selisih 

perkembangan pada panjang daun, lebar daun, dan 

panjang batang, hasil perhitungan yang dapat 

dilihat di tabel XI. 
 

 

 

TABEL XI 

Hasil Perhitungan Daun dan Batang 

Hasil Perhitungan Daun Kedua dan Batang 
Tanggal Monitoring Panjang 

Daun (Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang (Cm) 

28/10/2022 2 dan 1 0  0  0,033333333  

31/10/2022 3 dan 2 0,166666667  0  0,3 

03/11/2022 4 dan 3 0  0,1666667  0,166666667  

06/11/2022 5 dan 4 0,166666667  0  0  

09/11/2022 6 dan 5 0  0  0  

12/11/2022 7 dan 6 0,166666667  0,1666667  0,166666667  

Total 0,5 0,3 0,7 

3) Hasil Perbandingan 

Pada tahap akan ini dilakukan perbandingan yang 

dimana data perhitungan yang telah dihitung dan 

ditotal nantinya akan dijumlahkan semua. Untuk 

melihat seberapa jauh perbandingan yang dapat 

dihasilkan dari tanaman janda bolong yang telah 

dipasangkan alat sistem yang telah dibuat dan tanaman 

janda bolong yang tidak dipasangkan sistem tersebut, 

perbandingan yang dapat dilihat di tabel XII. 
 

TABEL XII 

Hasil Perbandingan 

Dipasang Sistem Monitoring Tidak Dipasang Sistem Monitoring 

No Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

No Panjang 

Daun 

(Cm) 

Lebar 

Daun 

(Cm) 

Panjang 

Batang 

(Cm) 

1 0,3 0,4 1,7 1 0,1 0 1,3 

2 0,5 0,5 0,7 2 0,5 0,3 0,7 

Total 0,8 0,9 2,4 Total 0,6 0,3 2,0 

Pada tabel XII merupakan hasil dari seluruh 

perbandingan yang telah dijumlah, yang dimana dapat 

dilihat bahwa tanaman yang di monitoring hasilnya 

lebih baik dari pada yang tidak dimonitoring. 

Perbandingan yang didapat antara yang dimonitoring 

dan juga tidak dimonitoring memiliki selisih dalam 

pertumbuhannya, yaitu untuk panjang daun selisih 0,2 

Cm, lebar daun selisih 0,6 Cm  dan panjang batang 

selisih 0,4 Cm. 

IV. KESIMPULAN 

Setelah selesainya desain dan pembuatan sistem, serta 

tahap implementasi dan penerapan hasil. Dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan 

sistem monitoring suhu, kelembaban udara, 

kelembaban tanah dan penyiraman otomatis pada 

tanaman janda bolong dan website sebagai alat 

monitoring jarak jauh dapat bekerja dengan baik. 

Proses monitoring dilakukan untuk memantau dan 

memberikan kadar air yang diperlukan oleh tanaman 

janda bolong. 
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2) Sistem monitoring tanaman hias janda bolong 

menggunakan NodeMCU sebagai mikrokontroller 

yang digunakan untuk menjalankan input dan output 

dari sistem monitoring tanaman hias janda bolong, 

yang kemudian data yang diinputkan oleh sensor 

kelembaban tanah sebagai pendeteksi tingkat 

kelembaban pada tanah, serta sensor DHT11 sebagai 

pendeteksi suhu dan kelembaban udara yang nantinya 

inputan yang diberikan oleh sensor akan ditampilkan 

pada website serta oled display. 

3) Pada tanaman janda bolong yang dipasangkan sistem 

monitoring suhu, kelembaban tanah, dan penyiraman 

otomatis serta tanaman janda bolong yang tidak 

dipasangkan sistem monitoring suhu, kelembaban 

tanah, dan penyiraman otomatis mendapatkan hasil 

bahwa yang dipasangkan alat monitoring 

pertumbuhannya lebih baik. 
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